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Distribusi Normal

= Distribusi yang terpenting dalam statistik adalah distribusi normal
atau distribusi Gaussian.

= Fungsi kepadatan untuk distribusi normal adalah

1
O\ 2T

e—(x—u)2/202, —o0 < x <

fx) =

dimana p dan ¢ adalah mean dan standar deviasi.
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Karakteristik dari Distribusi Probabilitas dan Kurva Normal

1. Kurva berbentuk lonceng dan memiliki satu puncak yang terletak
tengah.

2. Distribusi normal mempunyai bentuk simetris maka median dan
modus juga berada ditengah-tengah kurva normal, sehingga nilai rata-
rata dengan median dan modus adalah sama.

3. Distribusi probabilitas dan kurva normal berbentuk kurva simetris
dengan rata-rata hitungnya (u).

4. Distribusi probabilitas dan kurva normal bersifat asimptotis.
5. Mode (maximum) terjadi di x = u

6. Total luas daerah dibawah kurva normal adalah 1

Program Studi Informatika Distribusi Normal dan Normal Baku



Distribusi Normal

Bentuk distribusi normal ditentukan oleh u dan o.

M1 < M, O, =0,

SEMAKIN BESAR NILAI o , MAKA KURVA
AKAN SEMAKIN LANDAT,

DAN SEMAKIN KECIL NILAI c MAKA KURVA
AKAN SEMAKIN MELANCIP
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Kurva Distribusi Normal Baku (Standard)

Distribusi normal baku adalah distribusi normal dengan mean
u = 0 dan simpangan baku ¢ = 1.

Transformasi

X_
z="F
o)
memetakan distribusi normal menjadi distribusi normal baku, sebab
distribusi normal dengan variabel z (skor z) ini memiliki mean =0

dan standard deviasi = 1.
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Kurva Distribusi Normal Standard

Transformasi ini juga mempertahankan luas dibawah
kurvanya, artinya:

Luas dibawah kurva Luas dibawah kurva

distribusi normal = distribusi normal
standard antara z; dan
antara x; dan X,

Z,

Dengan z; = (x;-p)/0 dan z, = (x,-p)/0.
Sehingga cukup dibuat tabel distribusi normal standard
kumulatif sajal
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Penggunaan Tabel Distribusi Normal Standard

Hitung luas wilayah dibawah kurva normal :

a. AntaranilaiZ=0danZ=1
Perhatikan gambar dibawah ini :

Untuk menghitung luas yang dibatasi Z=0dan Z = 1,
cari nilai ditabel distribusi Z yang sesuai dengan Z =
1,00 dan z = 0,00. 0 1

P(0,00<7Z<1,00)=P(Z<1,00)—P(Z<0,00)=0,8413 - 0,5000 = 0,3413

Berarti luas daerah yang diarsir adalah 34,13% dari luas seluruh daerah dibawah

kurva.
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Penggunaan Tabel Distribusi Normal Standard

Hitung luas wilayah dibawah kurva normal :

a. AntaranilaiZ=-1danZ=0
Perhatikan gambar dibawah ini :

P(-1,00<7Z<0,00)=P(Z<0,00)—P(Z<-1,00)
=0,5000-0,1587 =0,3413

Berarti luas daerah yang diarsir adalah 34,13% dari luas seluruh daerah

dibawah kurva.
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Penggunaan Tabel Distribusi Normal Standard

Hitung luas wilayah dibawah kurva normal :

a. AntaranilaiZ=-1danZ=1

Perhatikan gambar dibawah ini :

P(-1,00<7Z<0,00)=P(Z<0,00)—P(Z<-1,00)
=0,5000—-0,1587 = 0,3413

P(0,00<Z<1,00)=P(Z<1,00)—P(Z<0,00)

=0,8413 - 0,5000 = 0,3413

Jumlahnya = luas yang dicari = 0,3413 + 0,3413 = 0,6826
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Penggunaan Tabel Distribusi Normal Standard

Hitung luas daerah yang diarsir pada gambar dibawah ini :

P(Z>2,00=1-—P(Z<200)=1-0,9772 = 0,0228
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Penggunaan Tabel Distribusi Normal Standard

» AntaranilaiZ=1danZ =2

Perhatikan gambar berikut :

-3 -2 - l 1 = 3

Untuk menghitung luas nilaiZ=1 dan Z = 2, Luas0< Z <2 = 04772 atau (47,72%)

kita harus mencari luas 1 < Z < 2, terlebih
- Luas0< Z <1= 0,3413 atau (34,13%)

dahulu kita hitung luas 0 < Z < 2, kemudian —
Luas 1< Z <2= 0,1359 atau (13,59%)

dikurangkan dengan luas 0 < Z < 1.
Maka Z = 1 dan Z = 2 adalah 13,59%)
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Probabilitas Variabel Random X Normal Standard

Ilustrasi 1

Nilai ujian Akuntansi Biaya di sebuah kelas terdistribusi secara normal
dengan rata-rata 60 dan standard deviasi 10. Tentukan:
a. Berapa persen siswa yang memperoleh nilai > 71 ?

b. Berapa persen siswa yang memperoleh nilai antara 60 — 70 ?

c. Berapa persen siswa yang memperoleh nilai < 59 ?
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Probabilitas Variabel Random X Normal Standard

Solusi 1
a. Berapa persen siswa yang memperoleh nilai > 71 ?

X —u
7 =

0)
Z4 = =1, —_l—;
1 10 1,1

SehinggaP (x >71)=P(z > 1,1
gga P ( ) ( ) Maka P (x > 71)=P (z > 1,1)

=1-P(Z<1,1) = 0,1357
— 1 —0,8643 Siswa yang mendapat nilai lebih besar dari

71 adalah 13,57%.
= 0,1357 atau 13,57%
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Probabilitas Variabel Random X Normal Standard

b. Berapa persen siswa yang memperoleh nilai antara 60 — 70 ?

X—HU
7 =

o)
60 — 60
Zy = 10 =

S ST
2 10 T

MakaP(60<x<70) =P(0<z<1)
= 0,3413

Siswa yang mendapat nilai antara 60 - 70 adalah 34,13%

Program Studi Informatika Distribusi Normal dan Normal Baku




Probabilitas Variabel Random X Normal Standard

Solusi 1
c. Berapa persen siswa yang memperoleh nilai < 59 ?

X —u
7 =

Sehingga P (x < 59) =P (z < -0,1
gga P (x < 59) = P ( ) Maka P (x < 59)= P (z < -0,1)

= 0,4602 atau 46,02% = 0,4602

Siswa yang mendapat nilai lebih kecil dari
59 adalah 46,02%.
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Perhitungan dengan Matlab

Soal kasus pada Ilustrasi 1

Dnormd.m = 4\ MATLAB R2013a
1 % Distribusi Normal (Gaussian) r
2 HOME PLOTS
2= clear all:; clc:
1 '{_IF' - L] Find Files % E
= % Tentukan nilai mean dan standard dewviasi
& — mu=6e0;
T - sigma=10; Fvarians=100
g
5 % a. Probabilitas =siswa vang mendapat nilai > 71
1ad % P(¥>T1l) —--> E=(¥-mu)/=igma
11 % Transformasi z-score
12 — ®x=T1l:
13 — z=(x-mua) Ssigma;
14 Al 0.1357
15 % Selanjutnya cari dengan tabel distribusi normal baku
16 % dengan normcdf B ==
17 = yv=normcdf (z) ;
1s
15 ¥ Menghitung nilai yl1=F(Z>z)
20 — yi=1-v;
21
22 — diszplaviyl):
23
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Perhitungan dengan Matlab

Soal kasus pada Ilustrasi 1

Program Studi Informatika

Dnorm3.m = 4\ MATLAB R2012a
1 % Distribu=si Normal (Gaussian)
2 HOME
2= clear all; clc: :
: EI—_'I:I E @F{nﬂﬁe& [J;LI E Lz, New Variable
a2 % Tentukan nilai mean dan standard deviasi Mew Mew Open C'-'H'IWE Import Save
6 — mu=60; Script = = Data Workspace Clear Workspac
7 - sigma=10; %varians=100 H
g * * = }E ¥ O or Users » user » Documents » MATLABR »
g % b. Probabilitas siswa vang mendapat nilai antara &0 - 70 W - mand Window
10 £ P(e0<¥<T0) —-» Z=(X-mu) ./ =igma ﬁ
11 % Transformasi z-score 4!-!-?
12 —  x1=60; a| v3 <
13 — x2=70; 3
14 — 2l=(xl-mu) /zigma; | 0.3413
5= 2= (®Z-mu) /s3igma;
1g Jx >>
17 % Selanjutnya cari dengan tabel distribusi normal bakua
18 % dengan normcdf
19 — yvl=normcdf (z1) ;
20 — yv2=normcdf (z2) ;
21
22 % Henghitung nilai y3=F(zl<Z<z2)
23 — y3=y2-vyl;
24
A | = display(v3):
26

Distribusi Normal dan Normal Baku



Perhitungan dengan Matlab

Soal kasus pada Ilustrasi 1

:5| Dnormdm 4\ MATLAB R2013a

1 % Di=stribusi Hormal (Gaussian) r

2 HOME PLOTS

3 - clear all; clc:

4 EI—_IF' - L] Find Files |
5 % Tentukan nilai mean dan standard deviasi New New Open m Ii
6 — ma=&60; - =

T - sigma=10; FTvarians=100

g 4 HH b C: b Users »
5 % ©c. Probabilitas siswa yvang mendapat nilai < 585

10 £ P(H«<53) —--> Z=(¥X-mm) /sigma

11 % Transformasi z-score

12 — ®=5%;

13 — z=(x-ma) f=igma:

14 L 0.4602

15 % Selanjutnvya cari dengan tabkel distribusi normal baku

156 % dengan normcdf x>

17 — yv=normcdf () ;

1s

15 ¥ Menghitung nilai yw=F(Z<z)

20 - Y=y

21

22 — displavi(v):

23
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Perhitungan dengan Matlab
Gambarkan grafik p;lf untuk o = 5,0=10,0 =2

©| Dnorm3m B Figure 1 — ] x|
1 % Distribusi NHormal (Gaussian)
5 File Edit View Insert Tools Desktop  Window  Help t
3-  clear all; cle: NEES |G RVTDEL- G| 0E eD
4
5 L Interval pengamatan pdf distribusi Normal
& — X = 0:1:100; ' ' ' ' ' ' ' ' '
7 — gl1=6
8 % Menentukan mu — g2=10
L= mu=6€0 —  @3=3
10
11 % Plot pdf
120 = sigmal=e; 01 .
13 — sigmaz=10;
14 — sigmal3=3;
15 (= wl=normpdf (x,m1, sigmal) ; >
lg — wZ2=noxmpdf (x,mu, sigmal) .
17 — wi3=nornpdf (X, ma, sigma3) ; [\
18 — figure (1) 005k |
18 — plot (%, wl, "'k'", %, w2, "z2", %, w3, "', "Linewidth",2);
20 — axis ([0 100 O 0.15]);:
21 — xlabel("x'):
22 — yvlabel ("f£(x)"):
23 — legend ("Ysigmal=6", "‘sigmaZ=10','"“sigma3=3"):;
24 — title('pdf distribusi Hormal "):

0 10 20 30 40 a0 &0 7o a0 90 100
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TERIMA KASIH
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